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A. Latar Belakang Masalah 
Salah satu tujuan pembangunan nasional adalah membentuk sumber daya 
manusia yang berkualitas. Remaja merupakan sumber daya manusia bagi 
pembangunan di masa mendatang. Banyak faktor yang harus diperhatikan 
untuk meningkatkan kualitas SDM, antara lain: 1) faktor pangan (unsur gizi); 
2) kesehatan; 3) pendidikan; 4) informasi; 5) teknologi; dan 6) lain-lain 
(Larega, 2015). Jumlah remaja dan kaum muda di Indonesia berkembang 
sangat cepat. Kelompok umur 15–24 jumlahnya meningkat dari 21 juta 
menjadi 43 juta atau 18% menjadi 21% dari total jumlah populasi penduduk 
Indonesia pada tahun 1970-2000 (Larega, 2015).  
Masyarakat Indonesia masih banyak yang belum membiasakan diri untuk 
melakukan sarapan setiap hari (Kemenkes RI, 2014). Banyak masyarakat 
Indonesia yang beranggapan salah mengenai sarapan. Makan pada jam 10 
pagi atau jam istirahat sekolah juga dianggap sebagai sarapan (Perdana dan 
Hardinsyah, 2013). Cooper et al (2011) menyatakan bahwa terdapat 
peningkatan prevalensi remaja yang melewatkan sarapan. Salah satu penyebab 
terlewatnya sarapan pada remaja adalah pengaruh media yang menganggap 
bahwa remaja harus memiliki tubuh yang ramping (Kanarek, 1997).  
Sebanyak 69,6% anak dan remaja di Indonesia belum mengonsumsi sarapan 
yang sesuai dengan ajuran gizi seimbang (Perdana dan Hardinsyah, 2013). 
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Penelitian di Bogor menunjukkan bahwa 16.7% remaja tidak biasa sarapan 
dan 78,3% remaja yang tidak melakukan sarapan setiap hari (Niswah et al., 
2014). Hasil dari studi pendahuluan yang dilakukan pada 67 siswa kelas 2 
SMA di SMA Negeri 3 Surakarta, ditemukan sebesar 19,4% siswa tidak biasa 
sarapan dan 55,2% siswa yang tidak melakukan sarapan setiap hari. 
Sarapan didefinisikan sebagai kegiatan makan dan minum yang dilakukan 
antara bangun pagi sampai jam 9 untuk memenuhi sebagian (15—30%) 
kebutuhan gizi harian (Perdana dan Hardinsyah, 2013). Tujuan sarapan adalah 
untuk memenuhi kebutuhan zat gizi di pagi hari, bagian dari pemenuhan gizi 
seimbang, mencegah hipoglikemia, menstabilkan kadar glukosa darah, dan 
mencegah dehidrasi setelah berpuasa sepanjang malam (Gibson & Gunn 
2011). Glukosa merupakan satu-satunya bahan bakar yang dapat digunakan 
oleh otak. Hal tersebut menyebabkan fungsi otak sangat mudah terpengaruh 
oleh kadar glukosa dalam darah. Kadar glukosa darah yang meningkat karena 
konsumsi sarapan dapat meningkatkan kemampuan fungsi otak seperti 
konsentrasi, ketelitian, kemampuan visuo-spasial, dan memori jangka pendek 
(Cooper et al., 2011).  
Konsentrasi merupakan pusat dari fungsi kognitif manusia (Oakley, 2009). 
Konsentrasi menjadi hal yang penting pada golongan pelajar. Konsentrasi 
didefinisikan sebagai suatu usaha untuk memfokuskan pikiran, perasaan, 
kemauan dan segenap panca indra ke satu objek di dalam satu aktivitas 
tertentu. Daya konsentrasi didefinisikan sebagai kemampuan seseorang untuk 
memfokuskan pikiran ke suatu objek tertentu. Kemampuan tersebut dengan 
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disertai usaha untuk tidak memerdulikan obyek-obyek lain yang tidak ada 
hubungannya dengan aktivitas yang sedang dilakukan (Hakim, 2005). 
Semakin lemah daya konsentrasi seseorang, semakin mudah orang tersebut 
untuk melupakan suatu hal (Oakley, 2009).  
Salah satu efek dari melewatkan sarapan adalah menurunnya daya 
konsentrasi seseorang. Hal tersebut disebabkan karena otak kekurangan 
asupan glukosa. Efek lain yang dapat terjadi antara lain adalah lemas, 
mengantuk, dan pandangan berkunang-kunang. Sarapan terbukti mempunyai 
dampak positif terhadap proses belajar anak dan remaja terutama dalam hal 
perubahan tingkah laku, fungsi kognitif, dan prestasi akademik di sekolah 
(Hoyland et al., 2009). Dampak positif sarapan terhadap fungsi kognitif 
bersifat akut, terutama berpengaruh pada daya konsentrasi dan daya ingat 
(Pivik et al., 2012). Sarapan yang dilakukan terus-menerus secara rutin 
kemudian dapat menimbulkan dampak positif berupa peningkatan prestasi 
akademik di sekolah (Adolphus, 2013).   
Mengingat pentingnya pengaruh sarapan terhadap daya konsentrasi bagi 
pelajar, peneliti tertarik untuk mengetahui pengaruh pemberian sarapan 
terhadap daya konsentrasi remaja. 
B. Perumusan Masalah 
“Apakah pemberian sarapan berpengaruh terhadap daya konsentrasi 
remaja di SMA Negeri 3 Surakarta?” 
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C. Tujuan Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah pemberian sarapan 
berpengaruh terhadap daya konsentrasi remaja di SMA Negeri 3 Surakarta.  
D. Manfaat Penelitian 
1. Aspek teoritis 
 Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi ilmiah 
mengenai pengaruh sarapan terhadap daya konsentrasi remaja di SMA 
Negeri 3 Surakarta.  
2. Aspek aplikatif 
a. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran kepada 
masyarakat mengenai pengaruh sarapan terhadap daya konsentrasi pada 
remaja.  
b. Penelitian ini diharapkan dapat menambah kesadaran diri masyarakat 
terutama golongan pelajar untuk melakukan sarapan setiap hari.  
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